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ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan HTA@njadi tes baku
yang cocok dipakai untuk mengukur keterampilan laémntenis mahasiswa FIK
UNY sesuai dengan kaidah dan kriteria penyusuregaeg baik.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa RINY yang
mempunyai keterampilan bermain tenis cukup baik wda@h menempuh mata
kuliah tenis pada pada empat program studi yang did&lK UNY yaitu:
Pendidkan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Imh&eseOlahraga, Pendidikan
Kepelatihan Olahraga serta Program D2 Pendidkamn Gakolah Dasar. Sampel
yang diperlukan sebanyak 25 orang mahasiswa. Tepaikgambilan sampel
denganpurposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data
adalah dengartiewitt Tennis Achievement Test yang terdiri dariforehand drive
(2) backhand drive (3) service placement dan (4) speed service. Metode
penelitiannya adalah deskriftif kuantitatif dengteknik analisis diskriminan
untuk mengetahui tingkat kecocokan antara hasibldasifikasian berdasarkan
metode HTAT dengan fungsi diskriminan yang terblentMetode HTAT
dikatakan baik untuk diadopsi apabila tingkatreot clasification itu tinggi,
sebaliknya jika tingkaftcorrect clasification nya rendah, maka model HTAT
kurang baik untuk diadopsi maupun dikembangkan gagbtes keterampilan
bermain tenis

Hasil penelitian diperoleh indekscorrect clasification sebesar 0,96.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan batmgkat kecocokan antara
metode HTAT dengan fungsi diskriminan yang terbkradalah tinggi sehingga
HTAT dapat dipakai dan dikembangkan sebagai sath tes keterampilan
bermain tenis.

Kata kunci: HTAT, Analisis diskriminan, corrrect clasifikation

Evaluasi memegang peranan yang penting dalam gieardi Melalui
evaluasi, kualitas pendidikan dan perkembanganayatddievaluasi dari waktu
ke waktu (Jahja Umar, 2005: 2). Penilaian dapakdian salah satunya melalui

kegiatan pengukuran. Dalam pengukuran, diperlukain(estrumen). Alat yang



digunakan untuk melakukan pengukuran, salah satatgiah tes. Sebagai contoh
tes prestasi belajar siswa digunakan untuk mengetancapaian hasil belajar
siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa kualitss yang digunakan akan
mempengaruhi hasil pengukuran, dan kualitas hasigpkuran mempengaruhi
hasil evaluasi dalam pendidikan.

Salah satu dari bagian kegiatan evaluasi belajataadmemilih dan
menyusun tes prestasi belajar. Abdoellah (1976)yatakan bahwa, prosedur
menyusun tes keterampilan olahraga yang baik teddiri: (a) mempelajari
masalahnya atau kebutuhan dibuatnya/ disusun liganénganalisa kecakapan
atau keterampilan yang akan diukur, (c) membuah-item eksperimen, (d)
membuat petunjuk —petunjuk tertulis dari tes, f@milih kriteria, (f) memilih
orang coba yang akan digunakan, dan, (g) menentukigfitas dan reliabilitas.
Dari uraian di atagiewitt Tennis Achievement Test memenuhi kriteria prosedur
penyusunan tes keterampilan olahraga yang baik,iniesnemiliki memiliki
beberapa kriteria tes yang baik diantaranya: wakddan reliabilitas yang cukup
tinggi, mengukur keterampilan dasar bermain teragy Forehand, backhand dan
service, mudah dilaksanakan, hanya saja kalamitégerapkan bagi mahasiswa
FIK UNY hasil yang diperoleh tidak memuaskan.

Tes keterampilan bermain tenis yang ada kebanyakasih mengadop
dari tes dari luar negeri yang belum tentu cocqkakiai oleh mahasiswa FIK
UNY, belum ada tes baku yang dapat digunakan memgkeknampuan bermain
tenis serta telaah ulang tentang HTAT apakah masitupakan tes keterampilan

bermain tenis yang cukupp to date karena tes ini dibuat pada tahun 1966



padahal sekarang ini olahraga tenis telah mengagdankiembangan yang sangat
signifikan yang ditandai dengan revolusi teknolpgnggunan raket dan bola tenis
yang sangat mempengaruhi hasil capaian keteramgitomain tenis, oleh
karenanya sangat diperlukan tes yang cocok yangasedengan kondisi
mahasiswa FIK UNY.

Kegiatan evaluasi/ penilaian merupakan proses ydingncanakan untuk
memperoleh informasi atau data, berdasarkan dasebiet kemudian dicoba
membuat suatu keputusan.

Menurut Mehrens dan Lehmann (Ngalim Purwanto, 2()1:evaluasi
adalah suatu proses merencanakan, memperoleh cemadreskan informasi yang
sangat diperluksn untuk membuat alternatif-altéirk@putusan. Ada tiga aspek
yang diperlukan untuk lebih memahami apa yang demdlevaluasi, khususnya
evaluasi pendidikan, yaitu: (1) Kegiatan evaluaserupakan proses yang
sistematis, artinya kegiatan ini terencana darkdkan secara berkesinambungan;
(2) Di dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagérmasi atau data yang
menyangkut objek yang sedang dievaluasi; (3) Setkagiatan evaluasi,
khususnya evaluasi pendidikan tidak dapat dilepaskiari tujuan-tujuan
pendidikan yang hendak dicapai.

Sedangkan fungsi evaluasi dalam pendidikan dan gjerag dapat
dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu: (1) Untoengetahui kemajuan dan
perkembangan serta keberhasilan siswa setelah taemgatau melakukan
kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu; {BjJuk mengetahui tingkat

keberhasilan program pengajaran; (3) Untuk keperhimbingan dan konseling;



(3) Untuk keperluan pengambangan dan perbaikankidum sekolah yang
bersangkutan

Evaluasi berasal dari istilah asing yaitu evalugtipang dalam Bahasa
Indonesia juga diatikan sebagai penilaian. Sedangk@an penilaian menurut
Nana Sudjana (1995: 3-4 ) adalah untuk; (1) Mengeskan kecakapan belajar
para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan dearingannya dalam berbagai
bidang studi atau mata pelajaran yang ditempuh{@aylengetahui keberhasilan
proses pendidikan dan pengajaran, yaitu sebaraph feefektifan dalam
mengubah tingkah laku para siswa kearah tujuanigi&ad yang diharapkan; (3)
Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yaitu ahkelkan perbaikan dan
penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan apmiag serta strategi
pelaksanaannya; (4) Memberikan pertanggungjawabewou(tability) dari pihak
lembaga/ sekolah kepada pihak-pihak yang berkepgarti

Dalam evaluasi pendidkan, diperlukan alat (instmimeAlat yang
digunakan untuk melakukan evaluasi, salah satudgtala tes. Tes ini digunakan
untuk mengetahui informasi psikologis tertentu.

Menurut Gronlund (1990: 8) bahwa alat yang dapgumikan dalam
melakukan evaluasi, salah satunya adalah tes. Uabjat dikemukakan bahwa
tes merupakan hal yang penting dalam evaluasi @mogpembelajaran.
Pembandingan sebelum dan sesudah pembelajaran ndemgaggunakan tes
adalah hal yang sangat biasa. Perbaikan dalamtedainenunjukkan perubahan

dalam kemampuan, pengetahuan, atau keterampilengekdik.



Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan balmiuk melakukan
evaluasi pendidikan dapat digunakan tes. Dalamedpemndidikan, tes yang sering
digunakan adalah tes prestasi hasil belajar.

Evaluasi kinerja dalam pendidikan jasmani dan alghr adalah
menggunakan suatu tes dengan respon non-verbastibeespon terhadap
stimulus diwujudkan dalam bentuk perbuatan yangodrduk keterampilan.
Aspek penting dalam penilaian kinerja adalah peragam dan perbuatan.
Pengamatan adalah kegiatan penilai, sedangkan giarbadalah kegiatan yang
dinilai (kegiatan peserta didik).

Tes adalah alat pengumpul data yang dapat dipekagsi dasar penilaian
dalam proses pendidikan, dalam bentuk tugas yakegjdkan oleh peserta didik
sehingga menghasilkan nilai tentang kinerja. Fetaan(1984), mendefinisikan
tes sebagai prosedur yang sistematis untuk mengyaisselan mendeskripsikan
perilaku seseorang dengan bantuan suatu skala muaten suatu sistem kategori

Tes sebagai alat penilaian menurut Nana Sudjan85(195) adalah
pertanyaan-pertanyaa yang diberikan kepada sistuk umendapat jawaban dari
siswa dalam bentuk lisan (tes tulis), dalam bemtlikan (tes tertulis) dan dalam
bentuk perbuatan (tes tindakan) untuk menilai dengukur hasil belajar siswa,
terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengamgpasaan bahan pengajaran
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaraanDbétas tertentu, tes dapat
pula digunakan untuk mengukur atau menilai hasidjhe bidang afektif dan

psikomotoris.



Sebuah tes yang dapat dikatakan baik sebagai @&@agugur harus
memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki: (1) Vitdisl kesahihan. Sebuah tes
disebut valid apabila tes tersebut dapat tepat oiemgapa yang hendak diukur.
Ada beberapa macam validitas yaitu : validitasdagpgical validity), validitas
ramalan (predictive validity), dan validitas kegajan (concurrent validity); (2)
Reliabilitas/ dapat dipercaya/ keajegan; (3) Olydkis artinya tidak adanya
unsur pribadi yang mempengaruhi; (4) Praktikalsligaacticability), artinya tes
tersebut bersifat praktis, mudah pengadministrag@&n(5) Ekonomis maksudnya
ialah bahwa pelaksanaan tes tersebut tidak memkarnubngkos/ biaya yang
mahal, tenaga yang banyak, dan waktu yang lamaa(Siofi A, 1999: 57-63).

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani alahraga, agar
dapat mengevaluasi secara efektif dan komprehterbifidap kinerja mahasiswa,
maka dalam menyusun tes hendaknya mempertimbandieberapa hal
diantaranya: dipertimbangkan kebenarannya secamgéh) sederhana dalam
pelaksanaan dan dimungkinkan pelaksanaan tes giahalah waktu yang layak,
peralatan yang diperlukan sesuai dengan cabangragkfya dan mudah
diperoleh, serta tes yang disusun harus valichlvelidan objektif (Collin,DR and
Hodges, PB. 1978) Hal ini juga dikemukan oleh Mathé 1973) bahwa untuk
dapat memilih dan menyusun tes yang baik guna nkemdkinerja anak didik,
dapat menerapkan tiga kriteria penting dalam piamjayaitu: kebenaran secara
ilmiah, pelaksanaan yang mudah dilakukan, seriagphya dalam pendidikan.

Penyusunan tes yang baik menurut Abdoellah (188&Jah: tes yang

disusun harus mengukur kemampuan-kemampuan pentmgnyerupai



permainan yang sesungguhnya, harus mendorongntetdkukan dengan gaya
yang baik, hanya dilakukan hanya satu orang, haersarik, harus cukup sukar,
harus dilengkapi cara menskor yang teliti, harusmpunyai cukup jumlah
percobaan, harus dipertimbangkan dengan bukti-Istadistik (valid, reliabel, dan
objektif), serta harus dapat membedakan tingkatakepuan yang dites.

Menurut Cronbach yang dikutip oleh Djemari Mardé000: 256), tes
merupakan suatu prosedur sistematis untuk mengaiaatmenggambarkan satu
atau lebih karakteristik seseorang dengan suatla skamerik atau sistem
kategorik. Pendapat ini menyatakan bahwa tes dapatberikan informasi yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif mekankan penilaian dari segi
materi, konstruksi dan bahasa. Bersifat kuntitaidfksudnya penilaian dilakukan
berdasrkan data yang diperoleh secara empiris mgledses uji coba dari suatu
kerangka tes yang menghasilkan karakteistik ateanpeter butir dari tes.

Menurut Mehrens dab Lehmann (1973: 377) bahwa pe#aggan tes ada
tiga, yaitu : (1) tes bakat, (2) tes prestasi, (Bries minat, kepribadian dan sikap.
Fernades (1984: 1) membagi tes menjadi tes yangguken performan
maksimum dan tes yang mengukur performan tipikaka@ping itu, Azwar
(2003: 7) mengemukakan bahwa tes diklasifikasikanjadi empat golongan,
yaitu : (1) tes intelegensi umu, (2) tes kemamgtarsus, (3) tes prestasi, dan (4)
tes kepribadian.

Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkarwbgbada dasarnya tes
dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu tes yanggolar performance

maksimum dan tes yang mengukur performan tipikes ihtelgensi, tes bakat dan



tes prestasi termasuk dalam tes performan maksisagi@ngkan tes sikap dan tes
kepribadian termasuk tes yang mengukur performaikali Penelitian ini akan
mengkaji golongan tes yang masuk dalam klasifitexsprestasi.

Tes hasil belajar atau tes prestasi belajar meeupakatu bentuk tes yang
digunakan untuk mendapatkan data, sebagai bahammia$i untuk melihat
seberapa banyak pengetahuan yang telah dimilikddarasaioleh seorang akibat
dari program pendidikan atau pelatihan (Anastak@&88: 475). Pendapat lain
mengatakan bahwa kedudukan tes prestasi belajagaetalah satu sumber yang
penting dalam pengambilan keputusan (Azwar, 20d3: Dengan demikian
melalui tes prestasi hasil belajar akan diperoleiformasi mengenai
perkembangan peserta didik sehubungan dengan prqueadidikan yang telah
ditetapkan. Informasi tersebut dapat dijadikan dasagambilan keputusan yang
berkenaan dengan proses belajar mengajar yangdid&bkan.

Menurt Ebel dan Frisbie (1986: 22-23) bahwa tesstpse belajar
mempunyai fungsi: mengukur prestasi peserta didiemberikan sumbangan
dalam program pembelajaran, dan sebagai motivaigirgeserta didik. Gronlund
(1990: 12) menyatakan bahwa tes prestasi belajfinngsisebagai alat untuk :
penempatan, fungsi formatif, fungsi diagnostik, dlargsi sumatif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dikanpbahwa pada
hakikatnya fungsi tes prestasi hasil belajar adaebagai alat untuk hal-hal
berikut:(1). Menggali informasi guna mengadakarbpian dalam proses belajar

megajar; (2). Memperoleh masukan tentang efekpgagajaran; (3). Memperbsar



retensi serta transfer belajar; (4) Meningkatkanivasei belajar peserta didik; (5)
Memberikan umpan balik bagi pemahaman kemampuapeserta didik.

HTAT merupakan tes keterampilan psikomotor, tassengat penting
untuk mengembangkan pemahaman dari konstruksi salahtes keterampilan
psikomotor, khususnya dalam mata kuliah olahragihapi tenis lapangan. Ada
kecenderungan tertentu dalam ranah psikomotor/ igad jasmani dari
penggunaan ekstensif dari tes keterampilan yastatetarkan.

Item psikomotor atayerformance dapat dikategorikan dalam tiga tipe,
yaitu : (1). kondisi yang tersimulasi, (@ame performance items, dan (3) skala
rating. Setiap item diatas dapat dievaluasi dalahelapa cara, diantaranya
adalah : (1) ketepatan pengukuran, (2) waktu pamguk (3) jarak pengukuran,
dan kombinasi ketiganya (Phillips DA dan Hornak I1€79: 157-158)

HTAT dibuat pada tahun 1966 untuk mengukur keter@mpbermain
tenis yang didesain untuk mengevaluasi tiga daster&mpilan bermain tenis
yaitu: forehand drive, backhand drive, danservice. Secara spesifik tes ini juga
meliputi forehand drive placement, backhand drive placement, service placement,
danspeed of service. Tes ini digunakan untuk mahasiswa laki-laki dareppuan
dari tingkatbeginner, advanced, and varsity levels (Collins. DR and Hodges. PB,
1978). Selain untuk mengetahui hasil belajar sisM/AT dapat digunakan untuk

Placement, diagnosis, prediction, motivation, acheivement and program
eavaluation

Ketika menseleksi atau memutuskan tes untuk memgk&terampilan

olahraga atau kemampuan gerak, harus mengikutieguostes yang berlaku.



Penggunaan tes yang terstandarkan tergantung patiian dan kekhususannya,
jika akan membuat komparasi dengan kelompok lagnggunakan beberapa tipe
tes yang standar, jika informasinya sederhana @amullian akan memodifikasi
tes standar atau mengembangkan tes baru yang gesigain tujuan.

The American Alliance for Health, Physical Education, recreation and
Dance (AAHPERD) memberikan petunjuk untuk mengembangkan tes
keterampilan, ini merupakan basik untuk pengembaxga seri tes keterampilan
AAHPERD dan juga mengaplikasikan untuk pengukuram&mpuan gerak
seseorang, yaitu: (1) mempunyai paling tidak vedgldan reliabilitas yang dapat
diterima; (2) Sederhana dan mudah pelaksanaanByayiémpunyai petunjuk
pelaksanaan dan mudah dimengerti; (4)Tidak mal®l;Waktu persiapan dan
pelaksanaan yang cukup; (6) Cocok kesulitannyaktidrlalu mudah atau terlalu
sulit; (7) Menggambarkan penampilan yang penting lberart (James R et all,
2005: 308)

Persyaratan pertama suatu tes berkaitan dengatitaslatau kesahihan.
Walaupun mula-mula terdapat jenis validitas, seépealiditas isi, validitas
berdasar kriteria, dan validitas konstraks (Saifublzwar, 1997: 45-53), namun
demikian, menurut Cronbach (Messick, 1989: 18l Yalidation is construct
validation”. Berdasarkan pendapat Cronbach tersebut vaidit@nunjuk kepada
seberapa jauh hasil tes telah berkorelasi dengakti bionstraks yang
dimaksudkan untuk diukur, Jadi, validitas berkaitd@ngan informasi yang

dihasilkan oleh alat ukur. Validitas instrumen HTATyang dipakai untuk



penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut: f(fehand drive 0,67; (2)
backhand drive 0,62; (3) service placement 0,72(dpspeed service 0,89

Dalam American Educational Research Association (AERA), American
Phychological Association (APA) dan National Council on Measurement in
Education (NCME) (1999: 9) dinyatakan bahwa validitas menknkepada
seberapa jauh bukti dan teori mendukung interpretas tes yang dikehendaki.
Secara logis, proses validasi dimulai dengan péaaya eksplisit mengenai
interpretasi skor tes yang dikehendaki bersama-shamgan pemikiran mengenai
relevansi interpretasi skor tes terhadap penggurteanyang dimaksudkan.
Interpretasi yang dikehendaki menunjuk kepada kokstatau konsep yang
dimaksudkan untuk diukur oleh tes tersebut. Inttgsi yang dikehendaki
tersebut dikembangkan dengan menyatakan jangkaaankeéluasannya serta
dengan menyatakan aspek-aspek konstraks yang akakild Sumber validitas
yang dapat dipakai untuk melihat koefisien vallitdiantaranya isi tes, proses
munculnya respons peserta tes, struktur interrsaldan relasi skor tes dengan
variabel lain (AERA, APA, dan NCME, 1999: 11-13).

Peryaratan kedua berkaitan dengan keterandalan at#iabilitas
(reliability). Reliabilitas menunjuk kepada konsistensi pengakyka dilakukan
pengukuran berulang-ulang pada individu-individauatkelompok-kelompok
dalam suatu populasi (AERA, APA, dan NCME, 1999:).2mi berarti,
keterandalan suatu tes menunjuk kepada besarnydakas pengukuran yang
dihasilkan oleh tes tersebut. Semakin besar keefiséterandalan suatu tes akan

semakin kecil kesalahan pengukurannya (Djemark002: 113).
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Informasi mengenai reliabitas dapat disampaikamrdabentuk variansi
atau deviasi kesalahan pengukuran, dalam bentuk a@u lebih koefisien
reliabilitas. Koefisien keterandalan yang pada umyendipakai adalah : (1)
koefisien yang diperoleh dari pelaksanaan tes @ar@lternate form), (2)
koefisien yang diperoleh dari pelaksanaan tes ysamga, namun pada waktu
pelaksanaan yang berbeda, dan (3) koefisien ygreyaleh dari korelasi antara
butir-butir tes atau kelompok-kelompok butir soallain suatu tesirternal
consistency). Reliabilitas instrumen HTAT yang dipakai untpknelitian ini
adalah sebagai sebagai berikut: fitehand drive 0,75; (2)backhand drive 0,78;
(3) service placement 0,94 dan (4¥peed service 0,84

Validitas dalam penelitian ini diperoleh dengan nglerelasi antara tes
yang diperoleh dengan rangking hasil kompetisi tdi@npeserta tes, sedangkan
reliabilitas diperoleh dengan metode belah dua

Teori fungsi diskriminan timbul dari prosedur yagigunakan RA. Fisher
untuk memisah-misahkan suatu kumpulan tulang rahbeglasarkan jenis
kelamin pemiliknya. Masalahnya ialah peramalansjé@lamin pemilik tulang
rahang masing-masing kasus berdasarkan sejumlajukagaan-pengukuran dari
tulang rahang tersebut (Rao, 1970).

Andaikata diketahui dengan jelas adanya kelompddrieok objek
dengan contohnya, masalahnya yang ditelusuri dalaatisis diskriminan ialah :
(1) mencari cara terbaik untuk menyatakan perbedaar kelompok (masalah
diskriminasi), serta (2) cara untuk mengalokasikaatu objek (baru) ke dalam

salah satu kelompok tersebut (masalah klasifikasi)
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Fungsi diskriminan merupakan fungsi atau kombinasar peubah-
peubah asal yang akan menghasilkan cara terbagndpémisahan kelompok-
kelompok tersebut. Fungsi ini akan memberikan -miiii yang sedekat mungkin
dalam kelompok dan sejauh mungkin antar kelompakgsbi ini selain tentunya
akan dapat digunakan untuk menerangkan perbeddankatiompok juga dapat
digunakan dalam masalah klasifikasi.

Cara terbaik yang digunakan dalam masalah klasifikeerupakan cara
yang mempunyai peluang terkecil kesalahan klasfildau tingkat kesalahan
pengalokasiaan objek dari kelompok-kelompok terseladi, adanya dua fungsi
yang berbeda dapat diperoleh karena tujuan kedsalaiatersebut juga berbeda.
Isilah lain bagi analisis ini adalah klasifikadpleasi, dan pengenalan pola.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam andigeminan ialah
penggunaan jarak Mahalanobis. Andaikata ada m km&montoh acak masing-
masing berukuraninm, ..... nn dengan peubah yang diamati, Xo, ....... Xp.
Vektor rataan dari m contoh tersebut, X, ...,xm dapat dianggap sebagai
dugaan vector rataan populasi. Andaikan pula dugaemtriks keragaman
kelompok ke-I ialah Ci. Jarak Mahalanobis setiagguauatu objek dapat dihitung
terhadap m vector rataan tersebut dan akan digkdongada suatu kelompok
yang terdekat terhadap vektor rataannya. Jarak lslabiais antara suatu objek x
terhadap rataan kelompok ke-j, diduga oleh (x :€54)(x —xj). dengan C Z (ni -
1)Ci / Z(ni -1) sebagai dugaan koragam gabungan dari mkelkroontoh. Dalam

hal ini anggapannya ialah matriks koragam tiap rglok sama. Jadi,
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kelompokkan objek x ke kelompok ke-I bila : (x <G} (x —xi) = minimum{ (x —
x)Ctx—=xj):;j=1,2, .....m).

Tentunya ada objek yang sebenaarnya tidak beramsal k&tlompok
tersebut. Fakta ini akan dapat digunakan untuk etahgi sejauh mana
kelompok-kelompok ini dapat dipisahkan dengan manggan peubah yang ada
sebagai ukuran salah klasifikasi.

Pendekatan lain dalam analisis diskriminan ialahgan mencari fungsi
diskriminan yang merupakan kombinasi linear peubalbah yang diamati dan
akan memberikan nilai sedekat mungkin bagi objgklodalam kelompok yang

sama dan sebesar mungkn bagi objek-objek antamkelk.

CARA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas lImu Keodgaan Universitas
Negeri Yogyakarta pada awal bulan Juli sampai derahir Oktober 2007.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalatkdpsi kuantitatif

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa RINY yang
mempunyai keterampilan bermain tenis cukup baik tdah menempuh mata
kuliah tenis pada pada empat program studi yang dadalK UNY vyaitu :
Pendidkan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Imh&eseOlahraga, Pendidikan
Kepelatihan Olahraga serta Program D2 Pendidkan Gakolah Dasar. Sampel
yang diperlukan sebanyak 25 orang mahasiswa. Tepaikgambilan sampel

denganpurposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data
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adalah dengartewitt Tennis Achievement Test yang terdiri dari forehand drive
(2) backhand drive (3) service placement dan(4) speed service.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitiandengan pendekatan
analisis diskriminan untuk mengetahui tingkat ket@m antara hasil
pengklasifikasian berdasarkan metode HTAT dengarysiudiskriminan yang
terbentuk. Metode HTAT dikatakan baik untuk diadagggsabila tingkat correct
clasification itu tinggi, sebaliknya jika tingkabrrect clasification nya rendah,
maka model HTAT kurang baik untuk diadopsi maupikembangkan sebagai

tes model keterampilan bermain tenis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di Lapangan tenis Indoor FIRNYJ pada hari
Sabtu, September 2007 Pukul 11.00-14.00 wib. Femilwaktu pengambilan
data didasarkan pertimbangan diantaranya adalafPada hari Sabtu mahasiswa
libur sehingga diharapkan bisa hadir dan tidak rganggu jadwal perkuliahan,
(2) Keadaan penerangan di Lapangan Temigor terang dan tidak menyilaukan
sehingga tidak mengganggu saat testee melakukaolbaem..

Pengolahan data menggunakan analisis diskriminargashe bantuan
komputer program SPSS. Deskripsi data diperoletgkét correct clasification
sebesar(0,96 artinya bahwa ada kecocokan antara hasil pengkiasi&n
berdasarkan metode HTAT dengan fungsi diskriminangyterbentuk dalam
kategori yang tinggi, maka metode HTAT baik untuiaddpsi sebagai tes

keterampilan bermain tenis.
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian di dégeat diketahui bahwa
metode HTAT cocok digunakan sebagai tes keterampiermain tenis, ini
terlihat dengan tingkatorrect clasification yang tinggi , yaitu sebesar 0,96. Hasil
ini memperlihatkan bahwa tes HTAT yang melipfdiehand drive, backhand
drive, service placement, dan speed service merupakan tes baku yang cocok
dipakai untuk mengukur keterampilan bermain terahasiswa FIK UNY sesuai
dengan kaidah dan kriteria penyusunan tes yang yemilg diantaranya adalah
bahwa HTAT mengukur keterampilan-keterampilan ddsamain tenis, tes ini
juga memiliki beberapa kriteria tes yang baik daahya: validitas dan

reliabilitas yang cukup tinggi, mudah dilaksanakan,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasar hasil analisis dan pembahasan, maka dapek kesimpulan
bahwa Tes HTAT cocok dipakai untuk mengukur ketgritan bermain tenis
mahasiswa FIK UNY sesuai dengan tinggatrect clasificationnya yang tinggi
yaitu sebesar 0,96, dan sesuai pula dengantkdala kriteria penyusunan tes
yang baik.

Dengan mengacu pada hasil penelitian, peneliti mr@mkan: (1) Untuk
penelitian yang sejenis diharapkan menggunanakapedayang lebih besar, agar
correct clasification yang diperoleh benar-benar menggambarkan kecocokan
antara tes HTAT dengan fungsi diskriminannya; (hgumpan bola sebaiknya

digunakarball machine yang mempunyai ketepatan dalam menyajikan bola
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